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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik morfometrik meristik serta hubungan panjang-

berat ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) yang didaratkan di PPI Ujong Baroh, Aceh Barat. Sampel 

sebanyak 145 ekor ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dan diukur menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Pengukuran meliputi 13 karakter morfometrik dan 7 karakter meristik. Hasil penelitian 

menunjukkan parameter morfometrik memiliki rentang ukuran yang luas dengan PT 17,6-62,1 cm, dan seluruh 

bagian tubuh meningkat secara proporsional terhadap pertambahan panjang ikan. Karakter meristik, seperti 

jumlah jari-jari sirip punggung, dada, perut, ekor, dan finlets, menunjukkan nilai yang stabil dan berada dalam 

kisaran spesies E. affinis. Analisis hubungan panjang berat menghasilkan nilai b=3,075 (alometrik positif) 

dengan R2 =0,99 yang menandakan pertumbuhan berat ikan lebih cepat dibandingkan panjang tubuh. Secara 

keseluruhan, populasi ikan menunjukkan pertumbuhan normal dan karakter morfologi yang sesuai dengan 

famili Scombridae. Hasil ini dapat menjadi data dasar penting untuk identifikasi spesies dan pendukung 

pengelolaan sumber daya ikan di wilayah Aceh Barat. 

 

Kata kunci: Euthynnus affinis, Morfometrik, Meristik, Panjang berat, Ujong Baroh 

 

Abstract 

 

Morphometrik and Meristic Characteristic of Kawa-kawa (Euthynnus affinis) Landed at the Ujong Baroh 

Fish Landing Port (PPI) West Aceh 

 

 This study aimed to describe the morphometric and meristic characteristics, as well as the length-weight 

relationship of kawa-kawa (Euthynnus affinis) landed at the Ujong Baroh Fish Landing Port (PPI), West Aceh. 

A total of 145 specimens were obtained from local fishermen and measured using a quantitative descriptive 

approach. Measurements included 13 morphometric characters and 7 meristic characters. The results showed 

that morphometric parameters exhibilited a wide range of body size, whit total length (TL) ranging from 17,6-

62,1 cm, and all body parts increased proportionally with fish growth. Meristic characters such as dorsal, 

pectoral, ventral, anal, caudal fin rays, and finlets were stable and within the typical range of E.affinis. The 

length-weight analysis produced a b value of 3,075 (positive allometric) with R2 = 0,99, indicating that body 

weight increases faster than length. Overall, the population demonstrated normal growth patterns and 

morphological characteristics consistent with the Scombridae family. These findings provide essential baseline 

data for species identification and support resource management efforts in the waters of West Aceh. 

 

Keywords: Euthynnus affinis, Morphometric, Meristic, Length-weight relationship, Ujong Baroh  

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan tongkol komo (Euthynnus affinis), yang 

dalam perdagangan internasional dikenal sebagai 

kawakawa, merupakan ikan pelagis dari 

famili Scombridae (Binashikhbubkr et al., 2022). 

Spesies ini memiliki karakteristik biologis berupa 

perilaku hidup bergerombol (schooling), 

kemampuan berenang cepat, serta bersifat 

karnivora. E. affinis umumnya ditemukan pada 

lapisan permukaan perairan dengan kisaran suhu 

18–29 °C dan melakukan migrasi relatif dekat 

dengan wilayah pesisir (Isti’anah & Maulana, 
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2020). Karakteristik tersebut menjadikan spesies 

ini mudah tertangkap dan berkontribusi besar 

terhadap perikanan tangkap pesisir. 

Sebagai salah satu komoditas perikanan 

bernilai ekonomi tinggi, E. affinis memiliki 

kontribusi penting terhadap sektor perikanan 

Provinsi Aceh dengan nilai ekspor terbesar kedua 

setelah udang (Hapsari, 2014). Produksi perikanan 

tangkap tongkol pada tahun 2023 tercatat mencapai 

50.433 ton, yang menunjukkan tingginya tingkat 

pemanfaatan sumber daya ini (BPS, 2024). 

Kabupaten Aceh Barat, yang berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia, menjadikan penangkapan 

tongkol komo sebagai salah satu kegiatan utama 

nelayan pesisir, khususnya melalui aktivitas di 

Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh. 

Komoditas ini banyak diminati baik untuk 

konsumsi lokal maupun pasar ekspor. Kondisi 

cuaca buruk yang memengaruhi hasil tangkapan 

nelayan turut menyebabkan kenaikan harga ikan 

tongkol pada pasar lokal Aceh Barat dari sekitar 

Rp20.000,00 menjadi Rp35.000,00 per kilogram 

(Redaksi, 2025). 

Tingginya permintaan dan nilai ekonomi 

ikan tongkol komo berpotensi meningkatkan 

tekanan penangkapan dan risiko eksploitasi 

berlebihan, yang pada akhirnya dapat mengancam 

keberlanjutan stok sumber daya ikan tersebut 

(Chodrijah et al., 2013). Kesadaran konsumen 

terhadap nilai gizi ikan tongkol komo turut 

memperkuat permintaan pasar, mengingat spesies 

ini memiliki kandungan protein tinggi sekitar 26%, 

kadar lemak rendah sekitar 2%, serta kaya akan 

asam lemak omega-3 dan mineral esensial yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Nofitasari & Kusuma, 

2022). Peningkatan permintaan domestik dan 

internasional tanpa pengelolaan yang memadai 

berpotensi menurunkan stok sumber daya ikan dan 

mengganggu keseimbangan ekosistem laut. 

Kajian morfometrik dan meristik merupakan 

pendekatan penting untuk memahami karakteristik 

biologis ikan serta mendeteksi respons populasi 

terhadap tekanan penangkapan dan variasi 

lingkungan. Analisis morfometrik mencakup 

pengukuran bagian tubuh ikan, seperti panjang 

total, panjang kepala, panjang baku, dan tinggi 

tubuh, yang dinyatakan dalam satuan milimeter 

atau sentimeter dengan data bersifat kontinu 

(Isti’anah & Maulana, 2020). Analisis meristik 

berkaitan dengan penghitungan jumlah bagian 

tubuh tertentu, seperti jumlah sirip dan sisik, 

sehingga menghasilkan data bersifat diskret 

(Apriani et al., 2021). Variasi pada parameter 

morfometrik dan meristik dapat mencerminkan 

pengaruh habitat, musim, kondisi lingkungan, serta 

intensitas tekanan eksploitasi terhadap populasi 

ikan. Selain untuk identifikasi spesies, analisis 

morfometrik dan meristik dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi pertumbuhan, struktur 

populasi, dan respons ikan terhadap tekanan 

lingkungan maupun eksploitasi. Informasi ini 

penting sebagai dasar pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan. 

Ketersediaan data dasar biologi E. 

affinis pada perairan Aceh Barat masih terbatas dan 

menjadi kendala dalam penerapan pengelolaan 

perikanan berbasis ilmiah. Identifikasi spesies 

secara morfologis pada tingkat lapangan juga 

sering menghadapi kesulitan akibat kemiripan 

bentuk tubuh antarspesies dalam 

famili Scombridae, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan produksi dan 

pengambilan kebijakan. Ketidakakuratan 

identifikasi tersebut dapat berdampak pada 

estimasi stok yang bias dan strategi pengelolaan 

yang kurang efektif. Meskipun merupakan salah 

satu komoditas perikanan utama di Aceh Barat, 

informasi mengenai karakteristik morfometrik, 

meristik, dan pola pertumbuhan E. affinis di 

wilayah ini masih sangat terbatas. Keterbatasan 

data tersebut menjadi kendala dalam penyusunan 

strategi pengelolaan perikanan berbasis ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

karakteristik morfometrik, meristik, hubungan 

panjang–berat, serta hubungan antarparameter 

morfometrik ikan tongkol komo (E. affinis) yang 

didaratkan di PPI Ujong Baroh. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penyediaan data 

biologis dasar populasi lokal E. affinis di Aceh 

Barat yang hingga saat ini masih terbatas tersedia 

sebagai dasar pengelolaan perikanan 

berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan mampu 

mengisi kekosongan data biologi lokal, 

meningkatkan akurasi identifikasi spesies, serta 

mendukung pengelolaan sumber daya ikan tongkol 

komo yang berkelanjutan pada wilayah pesisir 

Aceh Barat. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober–November 2025. Pengambilan sampel 

ikan dilakukan pada Pelabuhan Pendaratan Ikan 

(PPI) Ujong Baroh, Kabupaten Aceh Barat, pada 

koordinat 4°08'29.03" LU dan 96°07'55.54" BT. 

Lokasi tersebut dipilih karena memiliki intensitas 

aktivitas pendaratan ikan pelagis yang tinggi, 
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termasuk ikan tongkol komo (Euthynnus affinis). 

Analisis biologi sampel ikan yang meliputi 

parameter morfometrik, meristik, serta hubungan 

panjang–berat dilakukan di Laboratorium Sistem 

Teknologi dan Lingkungan Akuakultur, 

Universitas Teuku Umar. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi penggaris dan jangka sorong ±0,01 mm 

untuk pengukuran morfometrik sampel ikan, 

styrofoam box sebagai wadah pendinginan sampel, 

jarum untuk merenggangkan bagian sirip ikan 

selama proses pengamatan meristik, timbangan 

digital ±0,1 guntuk pengukuran berat ikan , serta 

laptop untuk pengolahan dan analisis data. Bahan 

yang digunakan terdiri atas ikan tongkol komo (E. 

affinis) sebagai sampel penelitian dan es batu 

sebagai media pendingin untuk menjaga kualitas 

sampel selama proses pengangkutan dan 

pengamatan. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik morfometrik dan meristik ikan 

tongkol komo (E. affinis) secara sistematis dan 

terukur (Apriani et al., 2021), dengan pendekatan 

studi lapangan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengukuran langsung terhadap sampel ikan 

hasil tangkapan nelayan serta analisis rinci di 

laboratorium untuk memperoleh parameter 

morfometrik, meristik, dan hubungan panjang–

berat ikan tongkol komo (E. affinis). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode random sampling, yaitu setiap individu 

dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih sebagai sampel (Asrulla et al., 2023). 

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi 

yang mewakili karakteristik tertentu dari populasi 

tersebut (Suriani & Jailani, 2023). Jumlah sampel 

yang dianalisis sebanyak 145 ekor, yang 

merepresentasikan hasil tangkapan dari berbagai 

armada nelayan yang mendaratkan ikan pada 

Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh, 

Kabupaten Aceh Barat. 

Pengukuran morfometrik ikan tongkol komo 

(E. affinis) dilakukan mengacu pada metode yang 

digunakan oleh Erima et al. (2024). Parameter 

morfometrik yang diamati mencakup panjang total, 

panjang cagak, panjang standar, panjang kepala, 

panjang sirip punggung pertama dan kedua, 

panjang sirip dada, perut, anal, dan ekor, diameter 

mata, tinggi badan, serta bobot tubuh ikan. Skema 

pengukuran morfometrik disajikan pada Gambar 2, 

sedangkan daftar parameter dan keterangan 

pengukuran ditampilkan pada Tabel 1. 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Tabel 1. Parameter morfometrik yang akan di ukur  

 

Karakter Notasi Keterangan 

Panjang total PT Jarak ujung depan kepala sampai ke ujung belakang sirip 

ekor 

Panjang cagak PC Jarak ujung depan kepala ke ujung tengah cabang sirip ekor 

Panjang standar PS Jarak ujung depan kepala sampai ke pangkal sirip ekor 

Panjang kepala PK Jarak depan kepala sampai kebelakang kepala 

Panjang sirip puggung 

pertama 

PSP-1 Jarak sirip punggung pertama depan ke sirip punggung 

pertama belakang 

Panjang sirip punggung 

kedua 

PSP-2 Jarak sirip punggung kedua depan ke sirip punggung kedua 

belakang 

Panjang sirip dada PSD Jarak linier dari pangkal ke ujung belakang sirip dada 

Panjang sirip perut PSV Jarak dari sirip perut depan ke sirip perut belakang 

Panjang sirip Anal PSA Jarak sirip anal depan ke sirip anal belakang 

Panjang sirip ekor PSE Jarak pangkal sirip ekor ke ujung sirip ekor 

Diameter mata DM Panjang diameter bola mata  

Tinggi badan ikan TB Jarak vertikal pangkal sirip punggung sampai ke pangkal 

bagian bawah ikan 

Bobot tubuh  BT Berat sampel ikan 

 

 
Gambar 2. Skema Pengukuran Morfometrik 

 

Pengamatan karakter meristik E. 

affinis mengacu pada Isti’anah dan Maulana 

(2020) dengan menghitung jumlah jari-jari sirip 

punggung pertama dan kedua, sirip dada, sirip 

perut, sirip anal, sirip ekor, serta jumlah sirip 

tambahan (finlets). Parameter meristik yang 

diamati beserta notasi dan keterangannya disajikan 

secara rinci pada Tabel 2. 

Analisis morfometrik bertujuan untuk 

memahami variasi bentuk tubuh ikan serta 

mendukung identifikasi morfologi antarindividu 

atau populasi (Febrianti et al., 2022). Data 

morfometrik dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan analisis regresi untuk melihat 

hubungan antarvariabel morfometrik. Analisis 

meristik dilakukan dengan menyajikan hasil 

perhitungan jumlah jari-jari sirip dalam bentuk 

tabel frekuensi untuk mengetahui sebaran masing-

masing karakter, mengingat karakter meristik 

bersifat relatif stabil dan berperan penting dalam 

identifikasi spesies (Radona et al., 2017). 

Hubungan panjang–berat ikan dianalisis 

menggunakan persamaan W = aLᵇ (Froese, 2006 

dalam Jamal et al., 2022). Transformasi logaritmik 
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dilakukan untuk memperoleh persamaan linear log 

W = log a + b log L, dengan parameter a dan b 

diperoleh melalui analisis regresi linear. Pola 

pertumbuhan ikan ditentukan berdasarkan nilai b, 

yaitu isometrik jika b = 3, allometrik positif jika b 

> 3, dan allometrik negatif jika b < 3 (Nurhayati et 

al., 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap ikan tongkol 

komo (E. affinis) yang didaratkan di Pelabuhan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh menunjukkan 

karakter morfologi khas ikan pelagis, yaitu tubuh 

berbentuk torpedo (fusiform) yang mendukung 

kemampuan berenang cepat dan efisien. Tubuh 

berwarna biru gelap pada bagian dorsal dengan 

pola garis-garis serong, sedangkan bagian ventral 

berwarna putih keperakan. Ciri diagnostik lain 

yang ditemukan adalah keberadaan bintik hitam 

pada area antara sirip dada dan sirip perut, dua sirip 

punggung yang terpisah oleh celah sempit, serta 

keberadaan sirip tambahan (finlets) pada bagian 

posterior tubuh. Karakteristik tersebut sesuai 

dengan deskripsi morfologi E. affinis yang 

dilaporkan oleh White et al. (2019) dan Nofitasari 

dan Kusuma (2022). Karakteristik morfologi ikan 

tongkol komo tersaji pada Gambar 3. 

Hasil pengukuran 13 karakter morfometrik 

menunjukkan bahwa ikan tongkol komo yang 

diamati memiliki rentang ukuran yang cukup luas. 

Panjang total ikan berkisar antara 17,5–62,1 cm 

dengan bobot tubuh 57–2422,8 g (Tabel 3). Variasi 

ukuran tersebut menunjukkan bahwa sampel terdiri 

atas beberapa kelompok ukuran yang 

merepresentasikan fase pertumbuhan berbeda,  

mulai dari juvenil hingga dewasa. Keragaman 

ukuran serupa juga dilaporkan pada populasi ikan  

pelagis di berbagai wilayah perairan tropis yang 

dipengaruhi oleh perbedaan umur,  pertumbuhan, 

dan kondisi habitat (Pandit, 2020). Meskipun 

memiliki rentang ukuran yang luas, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar ikan yang 

tertangkap didominasi oleh individu berukuran 

relatif kecil. Ukuran tersebut cenderung lebih 

rendah dibandingkan beberapa populasi E. affinis 

yang dilaporkan dari Selat Malaka, Halmahera 

Timur, maupun perairan Oman (Masuswo & 

Widodo, 2016; Arnenda & Rochman, 2021). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian hasil 

tangkapan kemungkinan berasal dari kelompok 

ikan yang belum sepenuhnya mencapai ukuran 

reproduktif optimum. Ringkasan hasil pengukuran 

karakter morfometrik disajikan pada Tabel 3. 

Dominasi ikan berukuran kecil memiliki 

implikasi penting terhadap keberlanjutan sumber 

daya. Penangkapan ikan sebelum mencapai ukuran 

matang gonad dapat mengurangi peluang individu 

untuk berpartisipasi dalam proses reproduksi, 

sehingga berpotensi menurunkan kemampuan 

rekrutmen alami populasi. Apabila kondisi ini 

berlangsung secara terus-menerus, jumlah induk 

yang berkontribusi terhadap pemijahan dapat 

berkurang dan pada akhirnya memengaruhi 

keberlanjutan stok ikan tongkol komo (Chodrijah 

et al., 2013) di perairan Aceh Barat. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya penerapan ukuran layak 

tangkap sebagai salah satu strategi pengelolaan 

perikanan yang berkelanjutan. Perbedaan ukuran 

morfometrik yang ditemukan dalam penelitian ini 

diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

umur, jenis kelamin, dan karakter genetik individu, 

sedangkan faktor eksternal mencakup kondisi 

habitat, ketersediaan pakan, produktivitas perairan,  

 

 

Tabel 2. Parameter meristik yang diukur dalam penelitian ini  

 

Karakter Meristik Notasi Keterangan 

Jumlah jari-jari sirip 

punggung pertama 

JSP-1 Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip punggung bagian depan 

arah kepala 

Jumlah jari-jari sirip 

punggung kedua 

JSP-2 Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip punggung bagian 

belakang arah ekor 

Jumlah jari-jari sirip perut JSV Jumlah jari-jari keras dan lemah sepasang sirip perut 

Jumlah jari-jari sirip dada JSD Jumlah jari-jari keras dan lemah sepasang sirip dada 

Jumlah jari-jari sirip anal  JSA Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip dubur 

Jumlah jari-jari sirip ekor JSE Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip ekor 

Jumlah sirip tambahan 

(finlets) 

JST Jumlah sirip tambahan di bagian belakang sirip punggung dan 

sirip anal 
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Tabel 3. Karakter Morfometrik Ikan E. affinis yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 

 

Karakter Nilai Minimal  Nilai Maksimal 

PT 17,5 cm 62,1 cm 

PC 16,6 cm 56,7 cm 

PS 15,1 cm 52,7 cm 

PK 3,4 cm 14,6 cm 

PSP-1 4 cm 13,7 cm 

PSP-2 0,9 cm 7,1 cm 

PSD 1,9 cm 9,6 cm 

PSV 0,4 cm 2,8 cm 

PSA 0,9 cm 4,8 cm 

PSE 1,4 cm 9,4 cm 

DM 0,7 cm 1,9 cm 

TB 3,3 cm 15,6 cm 

BT 57 gram 2422,8 gram 

Keterangan : PT :  panjang total, PC: panjang cagak, PS : panjang standar, PK : panjang Kepala, PSP-1 : 

panjang sirip punggung pertama, PSP-2 : panjang sirip punggung kedua, PSD : panjang sirip dada, PSV : 

panjang sirip perut, PSA : panjang sirip nanal, PSE : panjang sirip ekor, DM : diameter mata, TB : tinggi badan, 

BT : berat tubuh. 

 

 

 
 

Gambar 3. Karakteristik Morfologi Ikan E. Affinis 

 

 
serta tekanan penangkapan (Saila, 2022). Selain 

itu, penggunaan alat tangkap dengan ukuran mata 

jaring tertentu dapat meningkatkan peluang 

tertangkapnya ikan berukuran kecil atau juvenil 

(Isti’anah & Maulana, 2020; Febrianti et al., 

2022). 

Secara keseluruhan, variasi karakter 

morfometrik yang teramati menunjukkan bahwa 

populasi ikan tongkol komo yang didaratkan di PPI 

Ujong Baroh memiliki struktur ukuran yang 

beragam, namun masih memperlihatkan pola 

pertumbuhan yang normal. Informasi ini penting 

sebagai data dasar untuk mengevaluasi kondisi 

stok dan mendukung penyusunan kebijakan 

pengelolaan perikanan yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan di wilayah Aceh Barat. 
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Karakteristik Meristik Ikan Tongkol Komo 

Karakter meristik merupakan salah satu 
parameter penting dalam kajian taksonomi dan 
identifikasi ikan karena relatif stabil secara genetik 
dibandingkan karakter morfometrik yang lebih 
mudah dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
(Gonzalez-Martinez et al., 2020). Karakter ini 
banyak digunakan untuk membedakan spesies 
yang memiliki kemiripan morfologi serta untuk 
mengevaluasi keseragaman populasi dalam suatu 
wilayah perairan (Radona et al., 2017). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ikan tongkol komo 
(E. affinis) yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 
memiliki karakter meristik yang secara umum 
sesuai dengan deskripsi spesies dalam berbagai 
literatur. Jumlah jari-jari sirip punggung pertama 
(JSP-1) berkisar XIV–XVI, sirip punggung kedua 
(JSP-2) 8–13, sirip perut (JSV) 5–7, sirip dada 
(JSD) 25–28, sirip anal (JSA) 10–13, sirip ekor 
(JSE) 16–24, serta jumlah finlets bagian atas dan 
bawah masing-masing berkisar 8–9 dan 6–8 (Tabel 4). 

Jumlah jari-jari sirip punggung pertama 
yang diperoleh pada penelitian ini sedikit lebih 
tinggi dibandingkan kisaran XI–XIV yang 
dilaporkan oleh Collette (2001), serta hasil 
penelitian Isti’anah dan Maulana (2020) yang 
umumnya menemukan jumlah XIV pada 
populasi E. affinis di perairan Maluku. Demikian 
pula pada karakter sirip punggung kedua yang 
menunjukkan kisaran 8–13, sedikit lebih bervariasi 
dibandingkan beberapa populasi dari wilayah lain. 
Meskipun demikian, variasi tersebut masih berada 
dalam kisaran karakter diagnostik E. affinis, 
sehingga tidak mengindikasikan adanya perbedaan 
spesies. 

Karakter meristik lainnya, seperti jumlah 
jari-jari sirip dada, sirip perut, sirip anal, 
dan finlets, menunjukkan kisaran yang relatif 

serupa dengan laporan dari berbagai wilayah 
perairan Indonesia (Putri et al., 2020; Isti’anah & 
Maulana, 2020). Kesesuaian tersebut 
mengindikasikan bahwa populasi ikan tongkol 
komo yang didaratkan di PPI Ujong Baroh masih 
mempertahankan karakter morfologi khas spesies 
E. affinis. Menurut Hasim et al. (2022), karakter 
meristik cenderung lebih stabil dibandingkan 
karakter morfometrik karena sebagian besar 
dikendalikan oleh faktor genetik, sehingga 
perubahan lingkungan umumnya hanya 
memberikan pengaruh yang terbatas. 

Stabilitas karakter meristik yang ditemukan 
pada penelitian ini memiliki arti penting dalam 
konteks pengelolaan sumber daya perikanan. 
Keseragaman karakter tersebut menunjukkan 
bahwa populasi yang diamati tidak mengalami 
penyimpangan morfologi yang signifikan dan 
masih berada dalam batas variasi normal spesies. 
Selain itu, karakter meristik yang konsisten dapat 
meningkatkan akurasi identifikasi spesies di 
lapangan, terutama pada kelompok ikan famili 
Scombridae yang memiliki kemiripan bentuk 
tubuh antarspecies (White et al., 2019). Akurasi 
identifikasi yang baik sangat penting untuk 
mengurangi kesalahan pencatatan hasil tangkapan, 
meningkatkan ketepatan estimasi stok, dan 
mendukung penyusunan kebijakan pengelolaan 
perikanan yang lebih efektif. 

Secara keseluruhan, karakter meristik ikan 
tongkol komo yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 
menunjukkan tingkat keseragaman yang tinggi dan 
konsisten dengan karakter diagnostik E. affinis. 
Hasil ini memperkuat identifikasi spesies serta 
menyediakan data dasar yang dapat dimanfaatkan 
untuk penelitian populasi, kajian stok, dan 
pengelolaan sumber daya ikan tongkol komo di 
perairan Aceh Barat pada masa mendatang. 

 

Tabel 4. Karakter Meristik  Ikan E. affinis yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 

 

Notasi Minimun Maksimal 

JSP-1 XIV XVI 

JSP-2 8 13 

JSV 5 7 

JSD 25 28 

JSA 10 13 

JSE 16 24 

JST 8 A 

6 B 

9 A 

8 B 

Keterangan :JSP-1: jari-jari sirip punggung 1, JSP-2 : jari--jari sirip punggung 2, JSV : jari-jari sirip perut, JSD 

: jari-jari sirip dada, JSA : jari-jari sirip anal, JSE :jari-jari sirip ekor, JST : sirip tambahan (Finlets). A: Finlets 

atas, B: Finlets bawah 
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Hubungan Panjang Berat  

Ukuran panjang total (PT) dan berat tubuh 

(BT) ikan tongkol komo (E. affinis) yang 

tertangkap dan didaratkan di Pelabuhan Pendaratan 

Ikan (PPI) Ujong Baroh menunjukkan kisaran yang 

relatif lebih kecil dibandingkan populasi ikan 

tongkol komo dari Tanjung Luar, Nusa Tenggara 

Barat, yang memiliki panjang total 24–71 cm dan 

bobot tubuh 0,21–7,05 kg (Agustina et al., 2019). 

Perbedaan ukuran antarwilayah tersebut dapat 

dipengaruhi oleh variasi kondisi lingkungan, 

ketersediaan pakan, tingkat eksploitasi, serta 

perbedaan selektivitas alat tangkap yang digunakan 

(Kaymaram & Darvishi, 2012). Hasil analisis 

hubungan panjang–berat menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara panjang total 

dan berat tubuh ikan tongkol komo. Persamaan 

regresi yang diperoleh adalah W = 

0,009014L³·⁰⁷⁵⁷⁶⁵ dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,99. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sekitar 99% variasi berat 

tubuh dapat dijelaskan oleh perubahan panjang 

total, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti umur, kondisi fisiologis, tingkat 

kematangan gonad, dan kondisi lingkungan 

perairan (Nurhayati et al., 2016). Pola hubungan 

panjang–berat ikan tongkol komo disajikan pada 

Gambar 4. 

Nilai eksponen b sebesar 3,075 

menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif 

(b > 3). Pola ini mengindikasikan bahwa 

pertambahan berat tubuh berlangsung lebih cepat 

dibandingkan pertambahan panjang tubuh, 

sehingga ikan cenderung menjadi lebih berisi 

seiring bertambahnya ukuran (Napisah & 

Machrizal, 2021). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Jamal et al. (2022) pada E. affinis di 

Teluk Bone yang juga melaporkan pola 

pertumbuhan allometrik positif. 

Pola pertumbuhan allometrik positif 

umumnya menunjukkan bahwa kondisi habitat 

masih mampu mendukung pertumbuhan ikan 

secara optimal. Pada kondisi tersebut, energi yang 

diperoleh dari makanan tidak hanya digunakan 

untuk pemeliharaan tubuh dan pertumbuhan 

panjang, tetapi juga dialokasikan untuk 

pembentukan biomassa. Ketersediaan pakan yang 

cukup, produktivitas perairan yang baik, serta 

kondisi lingkungan yang mendukung merupakan 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

terbentuknya pola pertumbuhan tersebut (Agustina 

et al., 2019; Putriani et al., 2024). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa perairan pesisir Aceh Barat masih 

menyediakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan E. affinis. 

Meskipun menunjukkan pola pertumbuhan 

yang baik, hasil penelitian ini juga memperlihatkan 

bahwa sebagian besar ikan yang tertangkap masih 

didominasi oleh individu berukuran kecil. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 

populasi berlangsung dengan baik, namun tekanan 

penangkapan terhadap kelompok ukuran muda 

masih cukup tinggi. Apabila penangkapan ikan 

berukuran kecil berlangsung secara terus-menerus, 

maka potensi reproduksi 

 

 

 
Gambar 4. Hubungan Panjang Berat 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Variabel Morfometrik 

 
populasi dapat menurun karena berkurangnya 

jumlah individu yang mencapai ukuran matang 

gonad (Chodrijah et al., 2013). Oleh karena itu, 

pengelolaan perikanan tongkol komo di Aceh 

Barat perlu memperhatikan ukuran minimum 

tangkap sebagai upaya menjaga keberlanjutan stok 

sumber daya ikan di masa mendatang. 

 

Hubungan Antar Variabel Morfometrik 

Hubungan antara panjang total (PT) dan 

berbagai parameter morfometrik ikan tongkol 

komo (E. affinis) menunjukkan pola linear positif, 

yang mengindikasikan bahwa pertambahan 

panjang tubuh diikuti oleh peningkatan ukuran 

berbagai bagian tubuh lainnya. Pola tersebut 

terlihat pada hubungan PT dengan panjang kepala 

(PK), panjang sirip punggung pertama (PSP-1), 

panjang sirip punggung kedua (PSP-2), panjang 

sirip dada (PSD), panjang sirip perut (PSV), 

panjang sirip anal (PSA), panjang sirip ekor (PSE), 

serta tinggi badan (TB) (Gambar 5). Selain itu, 

hubungan antara panjang kepala (PK) dan diameter 

mata (DM) juga menunjukkan kecenderungan 

yang serupa, yang menandakan bahwa 

perkembangan struktur kepala dan organ 

penglihatan berlangsung secara proporsional 

selama pertumbuhan ikan (Gambar 5). 

Pola hubungan yang konsisten 

antarparameter morfometrik menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bagian-bagian tubuh ikan 

berlangsung secara terkoordinasi. Menurut 

Binashikhbubkr et al. (2024), hubungan linear 

positif antara panjang total dan karakter 

morfometrik merupakan indikator bahwa 

pertumbuhan tubuh ikan berlangsung secara 

normal tanpa adanya perubahan bentuk tubuh yang 

mencolok selama proses pertumbuhan. Kondisi ini 

umum ditemukan pada ikan pelagis yang memiliki 

bentuk tubuh relatif stabil pada berbagai fase 

pertumbuhan. 

Pertumbuhan yang proporsional memiliki 

arti penting karena mencerminkan kemampuan 
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ikan dalam mempertahankan fungsi biologis dan 

efisiensi pergerakan selama pertumbuhan. Pada 

kelompok ikan pelagis cepat seperti famili 

Scombridae, keseimbangan proporsi antara 

panjang tubuh, ukuran kepala, dan perkembangan 

sirip sangat diperlukan untuk mendukung 

kemampuan berenang, migrasi, serta aktivitas 

mencari makan (Pandit, 2020). Oleh karena itu, 

hubungan morfometrik yang konsisten 

menunjukkan bahwa populasi ikan tongkol komo 

yang diamati masih memiliki karakteristik 

morfologi yang sesuai untuk menunjang fungsi 

ekologisnya di perairan. 

Hubungan yang kuat antara panjang total 

dan ukuran sirip juga menunjukkan bahwa 

perkembangan organ locomotor berlangsung 

sejalan dengan pertumbuhan tubuh. Sirip 

punggung, sirip dada, sirip perut, sirip anal, dan 

sirip ekor berperan penting dalam menjaga 

stabilitas, manuver, serta efisiensi hidrodinamika 

selama berenang (Rehatta et al., 2023). 

Pertumbuhan yang seimbang pada struktur-

struktur tersebut memungkinkan ikan 

mempertahankan performa renang yang optimal, 

terutama pada spesies pelagis yang aktif 

melakukan pergerakan dan migrasi. Selain 

mencerminkan pola pertumbuhan individu, 

keseragaman hubungan antarparameter 

morfometrik juga dapat digunakan sebagai 

indikator kondisi populasi. Populasi yang 

mengalami tekanan lingkungan berat, keterbatasan 

pakan, atau gangguan perkembangan sering 

menunjukkan perubahan proporsi tubuh yang lebih 

bervariasi. Sebaliknya, hubungan morfometrik 

yang relatif seragam seperti yang ditemukan pada 

penelitian ini mengindikasikan bahwa populasi E. 

affinis yang didaratkan di PPI Ujong Baroh masih 

berada dalam kondisi pertumbuhan yang normal 

dan relatif homogen (Putriani et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hubungan antarparameter 

morfometrik menunjukkan pola pertumbuhan 

linear positif dan proporsional pada seluruh bagian 

tubuh ikan. Hasil ini memperkuat temuan bahwa 

populasi ikan tongkol komo yang diamati memiliki 

karakteristik pertumbuhan yang normal serta tidak 

menunjukkan adanya indikasi penyimpangan 

morfologi yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik morfometrik ikan tongkol 

komo (E. affinis) yang didaratkan di Pelabuhan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh menunjukkan 

rentang ukuran yang cukup luas, namun 

didominasi oleh individu berukuran relatif kecil. 

Pertambahan ukuran berbagai bagian tubuh, seperti 

panjang kepala dan parameter morfometrik 

lainnya, berlangsung secara proporsional seiring 

dengan peningkatan panjang total ikan. Dominasi 

individu berukuran kecil mengindikasikan bahwa 

sebagian besar ikan yang tertangkap belum 

mencapai fase matang gonad, sehingga 

menunjukkan bahwa penerapan ukuran layak 

tangkap pada perikanan tongkol komo di wilayah 

Aceh Barat belum berjalan secara optimal. 

Sementara itu, karakteristik meristik ikan tongkol 

komo menunjukkan tingkat kestabilan yang tinggi 

dan umumnya sesuai dengan deskripsi spesies 

yang dilaporkan dalam berbagai literatur. 

Meskipun terdapat sedikit variasi pada jumlah jari-

jari sirip punggung pertama, seluruh parameter 

meristik lainnya masih berada dalam kisaran 

normal dan konsisten dengan karakter diagnostik 

E. affinis, yang mengindikasikan bahwa populasi 

yang didaratkan berasal dari rumpun spesies yang 

sama tanpa adanya penyimpangan morfologis yang 

signifikan. Analisis hubungan panjang–berat 

menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif, 

yang berarti pertambahan berat tubuh berlangsung 

lebih cepat dibandingkan pertambahan panjang 

tubuh. Pola ini mencerminkan kondisi lingkungan 

perairan yang masih mendukung pertumbuhan ikan 

melalui ketersediaan pakan dan produktivitas 

perairan yang memadai. Selain itu, hubungan 

antarparameter morfometrik memperlihatkan pola 

pertumbuhan yang konsisten dan proporsional 

pada seluruh bagian tubuh, yang menunjukkan 

bahwa populasi ikan tongkol komo di PPI Ujong 

Baroh berada dalam kondisi pertumbuhan yang 

normal, baik, dan relatif homogen. 
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